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Abstract 

 

This study aims to measure the effect of Operating Costs/Operating Income 

(BOPO) and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Return On Assets (ROA) at PT 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) for the period 2013-2023. The method used in 

this study is a quantitative approach with a descriptive nature. The data source 

used is secondary data taken from annual financial reports. This research 

design utilizes associative analysis, especially multiple regression. The results 

of the study show that BOPO has a t-value of (-7.783) which is greater than t-

table (2.306), with a significance number (0.000) which is smaller than (0.05), 

so it can be concluded that partially Operating Costs/Operating Income 

(BOPO) has a negative but significant effect on Return On Assets (ROA). 

Meanwhile, the Loan to Deposit Ratio obtained a calculated t value of (-0.536) 

smaller than the t table of 2.306 with a significance figure of (0.606) greater 

than (0.05) which means that partially the Loan to Deposit Ratio has no effect 

but is significant to Return On Asset (ROA). However, when viewed 

simultaneously, Operating Expenses/Operating Income (BOPO) and the Loan 

to Deposit Ratio (LDR) obtained an F calculated value of (34.596) greater than 

the F table (4.46) with a significance figure of (0.000) smaller than (0.05) which 

shows that both have no effect but are significant to Return On Asset (ROA). 

Thus, it can be concluded that simultaneously the Operating 

Expenses/Operating Income (BOPO) and the Loan to Deposit Ratio (LDR) 

have no effect but are significant to Return On Asset (ROA). 

 

Keywords: Operating Costs, Operating Income (BOPO), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), and Return On Asset (ROA). 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

periode 2013-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan sifat 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan tahunan. 

Desain penelitian ini memanfaatkan analisis asosiatif, khususnya regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BOPO memiliki nilai thitung sebesar (-7,783) yang lebih besar dari ttabel (2,306), 

dengan angka signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif namun signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Sedangkan Loan to Deposit Ratio memperoleh nilai thitung sebesar (-0,536) lebih 

kecil dari ttabel 2,306 dengan angka signifikansi sebesar (0,606) lebih besar dari (0,05) yang berarti secara 

parsial Loan to Deposit Ratio tidak berpengaruh namun signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Akan 
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tetapi jika dilihat secara simultan, Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) memperoleh nilai Fhitung sebesar (34,596) lebih besar dari Ftabel (4,46) dengan angka 

signifikansi sebesar (0,000) lebih kecil dari (0,05) yang menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

 

Kata Kunci : Biaya Operasional,Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 

Return On Asset (ROA) 

 

PENDAHULUAN 

Peran utama bank adalah mengalokasikan kredit, yang memegang peranan penting dalam 

profitabilitasnya. Pendapatan yang diperoleh dari pemberian kredit kepada nasabah menjadi 

indikator penting kemampuan manajemen keuangan bank. Salah satu metrik utama yang digunakan 

untuk menilai kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya dan memenuhi permintaan 

penarikan dan kredit nasabah adalah Rasio Kredit terhadap Simpanan (LDR). Rasio ini 

membandingkan jumlah total kredit yang diberikan dengan simpanan yang diterima dari nasabah. 

Volume kredit yang disalurkan secara langsung memengaruhi pendapatan bank; jika bank kesulitan 

memberikan kredit meskipun memiliki simpanan yang besar, bank dapat mengalami kerugian 

(Mustikawati, RR. I., dan Pinasti W. F. 2018; 131). 

Untuk menilai komposisi kredit yang diberikan, rasio LDR dihitung relatif terhadap jumlah 

modal dan dana masyarakat yang digunakan. LDR menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana eksternal. Rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) biasanya berkisar antara 

78% dan 100%, sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP. 

Rasio ini mengukur kapasitas bank untuk mengubah simpanan nasabah menjadi dana likuid untuk 

tujuan peminjaman. 

Gap Research dilakukan oleh Hidayat, dkk pada tahun (2022;43) mengungkapkan bahwa 

loan to deposit ratio (LDR) berdampak positif terhadap return on asset (ROA). Sebaliknya, 

penelitian yang dilakukan oleh Gladys dan rekan-rekannya menemukan adanya korelasi negatif 

yang signifikan antara LDR dan ROA. Selain itu, Dewa dan Ida menunjukkan bahwa LDR memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap ROA. Frasa "Dampak Beban Operasional Pendapatan 

Operasional dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk periode 2013-2023" sangat menarik perhatian penulis. 

Suatu studi penelitian mengenai hubungan antara parameter-parameter ini dengan ROA 

diperlukan karena adanya sejumlah perbedaan dalam temuan-temuan dari studi-studi tersebut di 

atas, yang menunjukkan adanya kesenjangan penelitian. 
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Perubahan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional PT Bank Rakyat Indonesia 

antara tahun 2013 dan 2023 dirangkum dalam Tabel 1.1 di atas. 1. Beban operasional pada PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk mengalami peningkatan yang signifikan, dari 26.327.153 pada tahun 2013 

hingga mencapai puncaknya di angka 115.208.929 pada tahun 2021. Namun, pada tahun-tahun 

berikutnya, beban tersebut menurun menjadi 109.171.159 pada tahun 2022, dan selanjutnya 

menjadi 106.461.571 pada tahun 2023. 2. Sebaliknya, pendapatan operasional pada PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk mengalami pertumbuhan pada periode yang sama, dari 52.454.730 pada tahun 2013 

menjadi 183.290.308 pada tahun 2023 

 
Sebagaimana yang tergambar pada Tabel 1.2 di atas, Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mengalami perubahan yang cukup signifikan dari tahun 2013 

hingga tahun 2023. 1. Tercatat, pada periode tersebut total kredit yang disalurkan oleh bank 

meningkat signifikan dari 419.144.730 menjadi 1.117.828.495. 2. Begitu pula dengan total 

simpanan nasabah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang juga mengalami pertumbuhan 

yang cukup signifikan, yakni dari 504.281.382 pada tahun 2013 menjadi 1.358.328.761 pada tahun 

2023. 

 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2013 hingga tahun 2023. 1. Laba setelah pajak PT Bank Rakyat 
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Indonesia (Persero) Tbk mengalami peningkatan secara konsisten dari 21.354.330 pada tahun 2013 

menjadi 34.413.825 pada tahun 2019. Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 

18.660.393. Setelah penurunan tersebut, laba kembali meningkat dari tahun 2021 hingga tahun 2023 

menjadi 60.425.048, dengan total peningkatan sebesar 30.755.766 pada periode tersebut. 2. Selain 

itu, Total Aset PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk telah menunjukkan lintasan peningkatan 

yang stabil, tumbuh dari 626.182.926 pada tahun 2013 menjadi 1.965.007.030 pada tahun 2023. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2019;42) “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi“. Dalam penelitian ini ada 3 variabel yang akan dianalisis yaitu Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On 

Asset (ROA) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah suatu hal penting yang harus di pahami dalam penggunaan analisa 

regresi linear berganda sehingga persamaan garis regresi yang diperoleh benar-benar dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel independen. Uji tersebut akan menghasilkan garis 

regresi yang tidak cocok untuk memprediksi variabel independen. Dalam penelitian ini terdapat 

4 (empat) uji asumsi klasik. 

 

3. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2019:277) bahwa: “Analisis regresi linier berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau 

lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 

analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.” 

Menurut Arifin (2018:156), Dalam regresi berganda terdapat satu variabel dependen dan dua 

atau lebih variabel independen. Analisis diperlukan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dengan data skala interval atau rasio. Analisis ini 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

variabel dependen jika nilai variabel independen meningkat atau menurun 

 

4. Uji Koefisien Kolerasi  

Koefisien korelasi adalah tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat yang bernilai nol sampai satu. Apabila r mendekati satu maka dapat dikatakan bahwa 

memiliki hubungan yang sangat erat dan sebaliknya (Wibowo, 2017:45). 
 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Imam Ghazali (2019:97) Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya mengukur sejauh 

mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel independen 
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dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Arifin (2018:17) “uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan 

secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. 

Pengujian hipotesis digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan suatu hipotesis 

yang diajukan.” Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
Variabel yang bersifat independen 

a. Selama 11 tahun pengamatan, rasio Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 

berkisar 50,19 untuk nilai Minimum, 75,56 Untuk nilai Maxsimum, 60,8855 untuk nilai 

rata-rata Mean, sedangkan nilai Standar Devitation berkisar 7,70793, nilai rata-rata Mean 

(60,8855 > 7,70793) lebih besar dari nilai Standar Devitation.  

b. Selama 11 tahun pemantauan, Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (Loan to Deposit 

Ratio/LDR) berkisar 75,77 untuk nilai Minimum, 84,21 untuk nilai Maximum, Nilai rata-

rata (mean) adalah 80,7445, sedangkan Standar Devitation adalah 2,94295. Oleh karena 

itu, nilai rata-rata, (80,7445 > 2,94295), lebih besar dari nilai Standar Devitation. 

Variabel yang bersifat dependen ROA (Return on Asset ) Berkisar 1,23 untuk nilai Minimum, 

3,41 untuk nilai Maximum, 2,5764 untuk nilai rata-rata Mean, sedangkan Standar Devitation 

Berkisar 0,60627 nilai rata-rata Mean (2,5764 > 0,60627) lebih besar dari nilai Standar 

Devitation, selama 11 tahun pengamatan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Gambar P--Plot di atas tergambarkan penyebaran titik yang dihasilkan dari penelitian ini 

menyebar dan mengikuti garis lurus, berarti data dalam pengujian ini berdistribusi normal. 

Untuk lebih memastikannya bisa dilihat dari grafik histogram di bawah ini: 

 
Terlihat grafik histogram diatas bahwa kurva berbentuk lonceng, berada di tengah, dan tidak 

miring ke kanan maupun kiri. Kita dapat menyimpulkan data terdistribusi secara normal. 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Data keluaran yang dihitung menghasilkan nilai VIF sebesar 1,205, karena angka VIF 

kurang dari 10, memenuhi persyaratan tidak adanya multikolinearitas. Karena angka 

toleransi 0,830 lebih tinggi dari 0,10, maka memenuhi persyaratan tidak adanya 

multikolinearitas. Dalam penelitian ini, gejala multikolinearitas tidak terlihat 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Grafik Scatterplot Diagram sebaran yang ditampilkan di atas menggambarkan bahwa data 

tersebar luas, tidak memiliki pola yang jelas. Titik-titik tersebar baik di atas maupun di 

bawah nol pada sumbu Y. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas 
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d. Uji Autokorelasi  

 
Total variabel independen (K) = 2 dan kuantitas data (n) = 11 memberikan nilai dL sebesar 

0,658 dan nilai dU sebesar 1,604 pada tingkat signifikansi 5%, yang berarti bahwa 4 - dL 

= 3,342 dan 4 - dU = 2,396. Nilai DW sebesar 1,028 ditampilkan dalam hasil keluaran. (dU 

<d <4-dU) 1,604 > 1,028 < 3,342, dengan demikian. Ketika angka DW berada di antara 

level dU dan 4-dU, autokorelasi tidak terjadi. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
1. Nilai konstan 8,348, yang memperlihatkan bahwa jika variabel BOPO dan LDR keduanya 

sama dengan 0 (nol), maka variabel ROA sama dengan 8,348. 

2. Koefisien BOPO (X1) bernilai negatif, yaitu -0,076. Hal ini memperlihatkan bahwa Return 

On Asset terjadi penurunan sebesar -0,076 untuk setiap kenaikan 1% pada BOPO. 

3. -0,014 merupakan nilai negatif untuk koefisien LDR (X2). Hal ini menunjukkan bahwa 

Return On Asset akan menurun sebesar -0,014 jika Loan To Deposit Ratio menurun sebesar 

1%. 
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4. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil uji Output Spss Model Summary terhadap koefisien korelasi (R) yang 

menghasilkan nilai 0,947, terdapat hubungan yang kuat antara BOPO dan LDR terhadap ROA. 

Hal ini didasarkan pada nilai koefisien korelasi yang menunjukkan hubungan yang cukup besar 

dan berkisar antara 0,600 hingga 0,799. 

 

5. Uji Determinasi (R2) 

 
Nilai koefisien determinasi (KD) = (R2) × 100%, seperti yang ditunjukkan pada 

ringkasan model output di atas. dari R2, khususnya KD = 0,896 × 100% = 89,6%. "Hal ini 

memeperlihatkan bahwa variabel Bebas memberikan kontribusi sebesar 89,6% terhadap ROA, 

sedangkan Variabel tambahan yang tidak termasuk dalam analisis ini menyumbang sisanya 

sebesar 10,4%. 

 

6. Uji hipotesis 
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1. BOPO terhadap ROA Hasil output Spss menunjukkan thitung senilai (-7,783 > t tabel 2,306) 

dengan tingkat signifikan (0,000 < 0,05) maka terjadi penerimaan Ha1 dan penolakan Ho1. 

Artinya secara parsial BOPO berpengaruh negatif namun signifikan terhadap ROA. 

2. LDR terhadap ROA hasil output Spss memperlihatkan thitung senilai (-0,536 < ttabel 2,306) 

dengan tingkat signifikan (0,606 > 0,05) maka terjadi penerimaan Ha2 dan penolakan Ho2. 

Maka secara parsial LDR tidak berpengaruh namun signifikan terhadap ROA 

 
Output di atas terlihat nilai Fhitung lebih dari Ftabel (34,596 > 4,46) didukung”nilai signifikan 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga”terjadi penerimaan Ha3 dan penolakan Ho3. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara simultan BOPO dan LDR terhadap ROA 

berpengaruh signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian berikut ini didasarkan pada hasil analisis dan pembuktian perhitungan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 yang sudah dibahas pada BAB IV mengenai pengaruh 

BOPO dan LDR terhadap ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013 – 2023 

: 

1. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets 

(ROA) Hasil penelitian menunjukkan adanya penerimaan Ha1 dan penolakan Ho1 dengan 

Thitung sebesar (-7,783 > Ttabel 2,306) dan angka signifikan (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa BOPO terhadap ROA berpengaruh negatif namun signifikan.  

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) Dengan angka 

signifikan (0,606 > 0,05) dan Thitung sebesar (-0,536 < Ttabel 2,306), maka hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh namun signifikan terhadap Return On Assets 

(ROA). 

3. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) terhadap Return On Assets (ROA) Dengan angka signifikansi (0,000 < 0,05) dan 

Fhitung (34,596 > Ftabel 4,46), hasil penelitian menunjukkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 

ditolak. Dapat dikatakan bahwa Loan to Deposit Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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